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ABSTRACT 

This research aims to analyze Financial Performance Assessment Using Profitability 

Ratios, Economic Value Added (EVA), and Common Size in terms of the financial position report 

and profit and loss report for 2020-2022. The data used is secondary data in the form of reports of 

financial position and profit and loss for 2020-2022. The data analysis method used is quantitative 

descriptive. The results of this research are about Financial Performance Assessment Analysis at 

PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Region Java Regional 3 Probolinggo which shows that in 

2020-2022 the company was able to achieve the ROE standard, namely ROE > 40% for the last 3 

years. Based on EVA analysis, it shows that 2020-2021 has a positive value (EVA > 0) and 2022 

has a negative value (EVA < 0). Based on the Common Size analysis, business profit/loss has 

increased in the last 3 years and the company is able to generate profits based on income levels 

that are getting better every year. 

Keywords: Common Size, EVA, Financial Performance Assessment, Profitability Ratios

I.  PENDAHULUAN  

Pada zaman modernisasi ini, 

Indonesia sudah mengalami 

globalisasi di bidang ekonomi. Hal 

ini disebabkan oleh persaingan 

perusahaan yang ketat di antara 

bisnis besar dan kecil baik dalam 

maupun luar negeri. Oleh karena itu, 

bisnis yang bekerja di bidang yang 

sama secara otomatis akan mencari 

strategi yang tepat untuk 

meningkatkan kinerja mereka. 

Menurut (Fahmi, 2017) “Kinerja 

Keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik 

dan benar”. Ada banyak cara untuk 

menilai kinerja sebuah perusahaan, 

salah satunya adalah aspek 

keuangan. Aspek ini akan 

menunjukkan keadaan yang stabil 

atau tidaknya tentang gambaran 

kinerja keuangan perusahaan.  

Pihak yang berkepentingan 

seperti stakeholder, memiliki 

kemampuan untuk mengetahui 

kondisi tersebut. Namun, masalahnya 

adalah bagaimana mengukur kinerja 

keuangan berdasarkan laporan 

keuangannya.   Menurut para ahli 

ada berbagai cara untuk menilai 

kinerja keuangan perusahaan. 

“Rasio profitabilitas adalah 

salah satu dari banyak rasio yang 

dapat digunakan untuk mengukur 

hasil. Dalam laporan laba rugi, 

analisis rasio akan memberikan 

gambaran tentang posisi keuangan 

perusahaan” (Hidayati & Selmury, 

2020). Rasio profitabilitas adalah alat 

yang digunakan dalam penelitian ini, 

yang dapat menunjukkan sejauh 

mana kemampuan sebuah 

perusahaan untuk memperoleh laba.  

Economic Value Added 

(EVA) merupakan alat ukur kinerja 

keuangan untuk mengukur kinerja 

berdasarkan nilai tambah ekonomis, 
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salah satu kriteria manajemen yang 

dapat dianggap berhasil adalah 

kemampuan untuk menghasilkan 

nilai ekonomis. Sehingga perusahaan 

dapat diarahkan ke arah keberhasilan 

yang menguntungkan semua pihak 

sebagai acuan atau pedoman melalui 

adanya suatu penerapan kebijakan 

dan strategi EVA yang 

menguntungkan untuk berbagai 

pihak. Menurut (Muslichah & Bahri, 

2021) “EVA didefinisikan sebagai 

laba operasi bersih setelah pajak dan 

setelah biaya modal”.  
Menurut (Murhadi, 2018) 

“Sementara, Analisis Common Size 

adalah analisis yang dilakukan 

dengan menggunakan persentase dari 

suatu akun”. Menurut (Husnan & 

Pudjiastutik, 2018) “Analisis ini 

mengubah angka dalam neraca dan 

laporan laba rugi menjadi persentase 

berdasarkan dasar tertentu”. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

“menganalisis Penilaian Kinerja 

Keuangan Dengan Menggunakan 

Rasio Profitabilitas, Economic Value 

Added (EVA), dan Common Size 

Pada PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Sub Region Jawa Regional 

3 Probolinggo”. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Analisis Rasio Keuangan 

Menurut (Sujarweni, 2019a) 

“Analisis rasio keuangan merupakan 

aktivitas untuk menganalisis laporan 

keuangan dengan cara 

membandingkan satu akun dengan 

akun lainnya yang ada dalam laporan 

keuangan, perbandingan tersebut bisa 

antar akun dalam laporan keuangan 

neraca maupun rugi laba”. 

 

 

 

Kinerja Keuangan 

Menurut (Kasmir, 2019) 

“Kinerja Keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik 

dan benar”. 

 

Rasio Profitabilitas  

Menurut (Kasmir, 2019) 

“Rasio Profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari 

keuntungan”. Rasio Profitabilitas 

yang digunakan yaitu:  

“Return On Equity (ROE) merupakan 

rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri”. 

 

Economic Value Added (EVA) 

Menurut (Muslichah & Bahri, 

2021) “EVA didefinisikan sebagai 

laba operasi bersih setelah pajak dan 

setelah biaya modal. Modal meliputi 

uang tunai, inventaris, dan piutang 

(modal kerja), ditambah peralatan, 

komputer, dan bangunan”.  
EVA= NOPAT – (WACC×Invested Capital) 

Common Size 

Menurut (Murhadi, 2018) 

“Analisis Common Size adalah 

analisis yang dilakukan dengan 

menggunakan persentase dari suatu 

akun”. 

Pada laporan posisi keuangan 

dihitung dengan: 

Aktiva= Komponen Aktiva       

      Total Aktiva 
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Pasiva= Komponen Pasiva       

      Total Aktiva 

Sedangkan pada laporan laba/rugi 

dihitung dengan: 

Aktiva= Komponen L/R       

 Pendapatan Bersih 

 

III.  METODE PENELITIAN 

Sampel  

Menurut (Sujarweni, 2019b) 

“Jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi adalah bagian dari 

sampel”. Sampel dalam penelitian ini 

meliputi laporan keuangan PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub 

Region Jawa Regional 3 Probolinggo 

yaitu laporan posisi keuangan/neraca 

dan laporan laba/rugi tahun 2020-

2022. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

(Sujarweni, 2019b) “Teknik 

pengumpulan data merupakan cara 

yang dilakukan peneliti untuk 

mengungkap atau menjaring 

informasi kuantitatif dari responden 

sesuai lingkup penelitian.  
Dokumentasi dan studi kepustakaan 

digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini”. Menurut 

“Dokumen merupakan catatan 

peristiwa masa lalu gambar, atau 

karya besar yang dibuat oleh 

seseorang”. Peneliti juga 

menggunakan “Studi kepustakaan 

berkaitan dengan nilai, budaya, dan 

norma yang berkembang dalam 

lingkungan sosial yang diteliti. Studi 

kepustakaan berasal dari beberapa 

referensi yang dapat mendukung 

penelitian seperti, jurnal, buku berita, 

buku” (Sugiyono, 2022). 

 

 

 

 

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Rasio Profitabilitas, ROE 

Berikut perhitungan ROE 

pada PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Sub Region Jawa Regional 

3 Probolinggo pada tahun 2020-

2022: 

Tabel 1 

Return On Equity (ROE) 
 

Sumber: Data Diolah  

Berdasarkan hasil 

perhitungan di atas diketahui bahwa 

kinerja keuangan yang ditinjau dari 

tingkat Return On Equity (ROE) 

pada PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Sub Region Jawa Regional 

3 Probolinggo pada tahun 2020-2022 

meningkat secara signifikan. Tingkat 

ROE pada PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Sub Region Jawa Regional 

3 tahun 2020 sebesar 58%, tahun 

2021 mengalami peningkatan sebesar 

84% dan meningkat kembali di tahun 

2022 sebesar 522%, hal ini 

disebabkan karena adanya 

pengakuan aset tetap yang 

mengakibatkan nilai aktiva terus 

meningkat sehingga persentase ROE 

melebihi batas wajar. 

 

Economic Value Added (EVA) 

Berikut perhitungan EVA 

pada PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Sub Region Jawa Regional 

3 Probolinggo pada tahun 2020-2022 

: 
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Tabel 2 

Net Operating After Tax 

 

Sumber: Data Diolah  

Berdasarkan tabel 2 di atas, 

dapat dilihat perhitungan NOPAT 

tahun 2020-2022 mengalami 

peningkatan yang signifikan. Nilai 

pendapatan yang meningkat 

mempengaruhi nilai EBIT, yang 

menunjukkan bahwa perusahaan 

dapat menghasilkan laba operasi atau 

laba bersih yang lebih besar. 

Perusahaan mampu menghasilkan 

NOPAT yang bernilai positif 

meskipun memiliki biaya pajak yang 

tinggi. 

Tabel 3 

 Invested Capital (IC) 

 

Sumber: Data Diolah 

Menurut tabel 3, diketahui 

bahwa nilai Invested Capital pada 

PT. Pelindo selama 3 tahun terakhir 

mengalami peningkatan yang 

signifikan. Karena jumlah hutang 

dan ekuitas yang lebih besar daripada 

hutang jangka pendek, nilai Invested 

Capital meningkat.  

Tabel 4. 

WACC 

 

Sumber: Data Diolah 

Menurut tabel 4, diketahui bahwa 

nilai WACC pada PT. Pelindo 

selama 3 tahun terakhir mengalami 

peningkatan, nilai WACC tahun 

2020-2022 sangat baik. Biaya modal 

rata-rata cukup rendah, menurut nilai 

rata-rata WACC memiliki potensi 

untuk menurunkan biaya modal. 
Nilai WACC dalam hal ini akan 

berkurang jika nilai EVA menjadi 

positif. 

Tabel 5 

 Capital  Charge(CC) 

 

Sumber: Data Diolah 

Menurut tabel 5 di atas, 

diketahui nilai Capital Charge pada. 

Pelindo selama 3 tahun terakhir 

menigkat sangat signifikan, yang di 

tahun 2020 sebesar Rp 908.988.081, 

pada tahun 2021 sebear Rp 

1.439.836.019, dan pada tahun 2022 

sebesar Rp 10.268.453.191. 

Tabel 6 

Economic Value Added  

 

Sumber: Data Diolah 

Menurut tabel 6 di atas, hasil 

nilai Ecconomic Value Added (EVA) 

terlihat bahwa keuangan perusahaan 

pada tahun 2020-2021 meningkat 

dan menunjukkan bahwa hasil nilai 

EVA bernilai positif. Namun setelah 

itu di tahun 2022 nilai EVA menurun 

sebesar (Rp 8.092.553.191) dan 

menunjukkan bahwa hasil nilai EVA 

bernilai negatif. Hal ini terjadi karena 
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total hutang dan ekuitas tahun 2022 

yang menyebabkan nilai Capital 

Charge (IC) mencapai Rp 

10.268.453.191, dikarenakan pada 

tahun 2022 ada pengakuan aset tetap 

yang menyebabkan total ekuitas 

meningkat. 

 

Common Size 

Adapun hasil perhitungan persentase 

perkomponen Posisi aktiva 

menggunakan metode Common Size 

dilihat pada tabel 7 sebagai berikut: 

Tabel 7 

Perhitungan Laporan  

Posisi Keuangan (Aktiva) 

 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan Tabel 7 dengan 

menggunakan metode common size 

dalam penyederhanaan laporan 

keuangan pada PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Sub Region Jawa 

Regional 3 Probolinggo, diketahui 

bahwa persentase aktiva lancar dan 

tidak lancar terhadap total aktiva 

telah berubah selama tiga tahun 

terakhir. 

Tabel 8 

Perhitungan Laporan  

Posisi Keuangan (Pasiva) 
 

Sumber: Data Diolah 

Selama tiga tahun terakhir, 

dengan menggunakan metode 

common size dalam penyederhanaan 

laporan keuangan untuk PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub 

Region Jawa Regional 3 

Probolinggo, persentase liabilitas 

jangka panjang dan jangka pendek & 

ekuitas telah berubah, seperti yang 

ditunjukkan dalam tabel 8. 
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Tabel 9 

Perhitungan 

Laporan Laba/Rugi 
 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel 9 hasil 

kinerja keuangan meningkat selama 

tiga tahun terakhir dilihat dari 

peningkatan laba bersih 

menggunakan metode common size 

dalam penyederhanaan laporan 

keuangan pada PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Sub Region Jawa 

Regional 3 Probolinggo. 

 

Pembahasan  

Dalam analisa kinerja keuangan 

memberikan gambaran kemampuan 

perusahaan untuk menjalankan 

kegiatan operasional dan 

memprediksi kondisi keuangan 

perusahaan di masa depan. Menurut 

data diatas dapat diketahui bahwa 

hasil analisis penilaian kinerja 

keuangan dengan menggunakan rasio 

profitabilitas Return On Equity 

(ROE), Economic Value Added 

(EVA), dan Common Size, yaitu: 

 

Analisis Penilaian Kinerja 

keuangan Dengan Menggunakan 

Rasio Profitabilitas, Return On 

Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) 

cenderung meningkat secara 

signifikan setiap tahunnya. PT. 

Pelindo mampu mencapai standar 

industri tingkat ROE pada tahun 

2020-2022. Dengan demikian, 

penilaian kinerja keuangan 

menggunakan ROE dikatakan 

mampu mencapai ROE sebesar 40%, 

Karena nilai ROE pada perusahaan 

tersebut berada di atas standar 

industri (ROE > 40%). Persentase 

ROE mengalami kenaikan setiap 

tahunnya karena perusahaan mampu 

dalam mengelola kegiatannya untuk 

memperoleh laba (keuntungan) yang 

dicapai. Tingkat tertinggi persentase 

ROE berada pada tahun 2022 yaitu 

sebesar 522%, hal ini terjadi karena 

hasil dari peningkatan laba setelah 

pajak. Meningkatnya laba setelah 

pajak dikarenakan adanya pengakuan 

aset tetap yang mengakibatkan nilai 

aktiva tetap meningkat. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub 

Region Jawa Regional 3 Probolinggo 

yang ditinjau dari segi perhitungan 

tingkat ROE pada tahun 2020-2022 

memiliki kinerja keuangan yang 

baik, posisi perusahaan yang kuat 

dan dapat meningkatkan 

akuntabilitas dan kredibilitas 

perusahaan. 
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Analisis Penilaian Kinerja 

keuangan Dengan Menggunakan 

Economic Value Added (EVA) 

Berdasarkan hasil analisis 

dapat diketahui bahwa nilai NOPAT 

PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Sub Region Jawa Regional 3 pada 

tahun 2020-2021 mengalami 

peingkatan. Di tahun yang sama, 

nilai Invested Capital (IC) juga 

meningkat. Dari aspek WACC, 

perusahaan masih mempunyai 

ekuitas dan laba setelah pajak/EAT 

yang masih rendah dari sebelumnya. 

Nilai persentase WACC akan 

meningkat pada tahun 2022 sebagai 

hasil dari perhitungan biaya modal 

ekuitas. Dari Capital Charge (CC), 

selama 3 tahun terakhr, hasil 

tertinggi juga terdapat pada tahun 

2022. Ini disebabkan oleh 

peningkatan nilai IC dan persentase 

WACC dari tahun sebelumnya. 

Sementara itu, hasil perhitungan 

EVA selama tiga tahun menunjukkan 

nilai EVA terendah di tahun 2022 

terjadi karena keuntungan yang 

dihasilkan lebih kecil dari biaya 

modal yang dikeluarkan. Akibatnya, 

kinerja keuangan perusahaan 

dianggap buruk. PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Sub Region Jawa 

Regional 3 tahun 2020-2022 

menghasilkan nilai EVA yang positif 

atau (EVA > 0) yang menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki kinerja 

keuangan yang baik. 

Sedangkan pada tahun 2022 nilai 

EVA menurun secara menjadi nilai 

negatif atau (EVA < 0).  Penurunan 

ini disebabkan oleh tingginya nilai 

NOPAT yang dihasilkan karena 

beban pajak yang diperoleh 

perusahaan tinggi. Jika nilai NOPAT 

lebih kecil dari Capital Charges, 

EVA yang dihasilkan akan bernilai 

negatif.  

 

Analisis Penilaian Kinerja 

keuangan Dengan Menggunakan 

Common Size 

Berdasarkan hasil analisis 

dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis Common Size 

pada PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Sub Region Jawa Regional 

3 dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan pada sisi aktiva dikatakan 

baik. Ini disebabkan oleh fakta 

bahwa persentase utang usaha 

terhadap pasiva lebih kecil dari 

setara kas dan kas terhadap total 

aktiva. Jumlah kas & setara kas 

terlihat menurun setiap tahunnya 

tetapi diimbangi dengan hutang 

usaha yang juga menurun setiap 

tahun yang berarti perusahaan 

mampu membiayai kewajiban jangka 

pendeknya. 
Tabel 10 

 Selisih Hasil 

Persentase Laporan Posisi Keuangan 
 

Sumber: Data Diolah 

Menurut tabel 10, hasil 

persentase aktiva lancar terhadap 

total aktiva mengalami penurunan. 

Hal ini karena adanya peningkatan 

aktiva tetap dari tahun 2020–2022 

yang meningkat. Persentase total 

liabilitas cenderung menurun. 

Pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan operasional perusahaan 

meningkat seiring dengan 
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peningkatan aktivitas perusahaan. 

Risiko yang dihadapi berkurang jika 

persentase jangka pendek dan jangka 

panjang dikurangi. Perusahaan akan 

sangat terbebani jika persentase total 

liabilitas terlalu tinggi.  

Persentase total ekuitas setiap 

tahunnya mengalami peningkatan 

yang signifikan. Kondisi tersebut 

dikatakan baik karena pada tahun 

2020-2022 total ekuitas lebih besar 

dibandingkan total liabilitas. Jika 

total liabilitas lebih besar daripada 

total ekuitas maka akan 

mempengaruhi kondisi kinerja 

keuangan perusahaan dan 

menimbulkan risiko yang besar bagi 

perusahaan.  
Tabel 11 

  Selisih Hasil Perhitungan 

Laporan Laba/Rugi 
 

Sumber: Data Diolah 
Jika dilihat dari tabel 11, 

terlihat bahwa Persentase laba/rugi 

usaha cenderung meningkat. Dapat 

disimpulkan bahwa laba/rugi usaha 

terus meningkat selama 3 tahun 

terakhir yang menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menekan biaya 

operasional perusahaan. Berdasarkan 

tingkat pendapatannya yang semakin 

baik setiap tahunnya, merupakan 

kondisi yang menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu dalam 

menghasilkan keuntungan. 

 

 

V.  KESIMPULAN  
a. Penilaian kinerja keuangan PT. 

Pelindo dengan menggunakan 

analisis rasio profitabilitas 

khususnya Return On Equity 

(ROE) selama 3 tahun terakhir, 

yaitu pada tahun 2020-2022 

meningkat secara signifikan. 

Perusahaan dikatakan mampu 

mencapai Standar ROE sebesar 

40%,, karena persentase nilai 

ROpada perusahaan tersebut 

berada di atas standar industri 

(ROE > 40%). 

b. Penilaian kinerja keuangan PT. 

Pelindo menggunakan analisis 

Ecconomic Value Added (EVA) 

pada tahun 2020-2022 

mengalami fluktuasi. Perusahaan 

dapat menghasilkan nilai EVA 

yang positif pada tahun 2020–

2021 (EVA > 0), yang 

menunjukkan kemampuan untuk 

menciptakan nilai tambah 

ekonomis dan menunjukkan 

kinerja keuangan yang baik. Pada 

tahun 2022, nilai EVA yang 

dihasilkan perusahaan sama 

sekali negatif (EVA < 0) atau 

tidak ada penambahan nilai, yang 

menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan sangat 

buruk. 

c. Penilaian kinerja keuangan PT.  

Pelindo dengan menggunakan 

analisis Common Size pada tahun 

2020-2022 menunjukkan hasil 

pada posisi aktiva tahun 2020-

2022 perusahaan belum mampu 

mengoptimalkan posisi 

aktivanya. Sedangkan pada posisi 

pasiva, liabilitas tahun 2020-2022 

menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki struktur modal yang 

aman. Sedangkan pada posisi 

laba/rugi pada tahun 2020-2022 
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menunjukkan hasil yang baik 

karena perusahaan sudah mampu 

meningkatkan laba bersih setiap 

tahunnya. 

 

Saran 
a. Dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan, jangan hanya 

melihat ROE yang dihasilkan. 

Alesannya karena nilai ROE 

yang tinggi tidak berarti 

perusahaan telah menciptakan 

nilai tambah ekonomis. Nilai 

EVA yang positif juga tidak 

berarti manajemen perusahaan 

telah berhenti menciptakan nilai 

tambah ekonomis. Dengan 

mempertimbangkan struktur 

modal yang ideal untuk 

menigkatkan laba, perusahaan 

diharapkan dapat 

mempertahankannya. 

b. Berdasarkan hasil penilaian 

kinerja keuangan dengan 

menggunakan Common Size, 

komponen  aktiva  berada  pada 

kategori kurang optimal, yang 

dimana total aktiva lancar lebih 

kecil daripada total aktiva tidak 

lancar. Sebaiknya perusahaan 

lebih mampu memaksimalkan 

operasional perusahaan dengan 

menggunakan aset, liabilitas, dan 

ekuitas dengan lebih optimal 

guna meningkatkan pendapatan 

perusahaan sehingga perusahaan 

tidak akan goyah bila 

menghadapi kesulitan dimasa 

yang akan datang. 

c. Sebagai sumber referensi untuk 

penelitian selanjutnya, 

diharapkan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang 

analisis kinerja keuangan. Ini 

akan dilakukan dengan 

menambah periode penelitian dan 

menambahkan alat ukur kinerja 

keuangan lainnya. 
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